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Lampiran 1. Bagan Kerja 

 

1. Pembuatan 100 mL NaOH 0,1 M 

 

  
 

− dimasukkan ke dalam gelas kimia. 

− dilarutkan dengan akuades. 

− dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL. 

− ditambahkan akuades sampai tanda batas. 

− dihomogenkan. 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Glukosa 

 

  
 

− dimasukkan ke dalam gelas kimia. 

− dilarutkan dengan NaOH 0,1 M. 

− dipindahkan ke dalam labu ukur 100 mL. 

− ditambahkan NaOH 0,1 M sampai tanda batas. 

− dihomogenkan. 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 

 

  
 

− dipipet masing-masing sebanyak 1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8 mL 

ke dalam labu ukur 10 mL. 

− ditambahkan dengan NaOH 0,1 M sampai tanda batas. 

− dihomogenkan. 

  

0,4 g NaOH 

NaOH 0,1 M 

0,18 g Glukosa Anhidrat 

Glukosa 10 mM 

Glukosa 10 mM 

Glukosa 1 mM; 2 mM; 3 mM; 4 

mM;5 mM; 6 mM; 7 mM; 8 mM 
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4. Pembuatan Larutan HAuCl4 1000 ppm 

 

  
 

− dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 mL 

− dilarutkan dengan 8 mL aquaregia 

− dipanaskan sampai tidak ada logam yang tersisa  

− diencerkan dengan akuabides dalam labu ukur 1000 mL. 

− dihomogenkan. 

 

 
 

 

5. Pembuatan Larutan Poli Asam Akrilat (PAA) 1% 

 

 

 

− dilarutkan dengan akuabides  

− dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL   

− diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas 

− dihomogenkan. 

 

 

 

 

6. Preparasi Daun Salam  

 

  
 

− dikumpulkan. 

− dicuci hingga bersih. 

− dibilas dengan akuades. 

− dikeringkan. 

− dipotong hingga halus. 

− disimpan dalam gelas kimia bersih. 

 

 
 

1 g Logam Emas  

Larutan HAuCl4 

Daun Salam 

Potongan Daun Salam  

1 g PAA  

Larutan PAA 1% 
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7. Pembuatan Ekstrak Daun Salam 

 

  
 

- ditimbang 5 gram. 

- direbus dengan 100 mL akuabides dalam Erlenmeyer 500 mL. 

- dibiarkan mendidih selama 5 menit. 

- didinginkan sampai mencapai suhu ruang. 

- disaring air rebusan dengan kertas saring whatman no. 42. 

 

 
 

 

 

8. Pembuatan Nanopartikel Emas  

 

  
 

− diteteskan ke dalam 40 mL larutan HAuCl4 50 ppm 

− ditambahkan 10 mL PAA 1% 

− diaduk selama 2 jam  

− dilihat perubahan warnanya (dari bening ke ungu)                  

 

  

9. Karakterisasi Nanopartikel Emas  
 

 

 

 

 - dianalisis 

 

                          - dengan PSA 

- dengan spektroskopi UV-Vis  

dianalisis setelah 1, 2, 3, 7 dan 10 hari pada panjang  

gelombang maksimum 200-700 nm. 

 

 

 

 

 

Potongan Daun Salam  

Residu Ekstrak Daun Salam 

2 mL Ekstrak Daun Salam 

Larutan AuNPs 

Larutan AuNPs 

Data 

Data 
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- disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm selama 30 

menit pada suhu 27°C sebanyak 5-10 kali.  

- dikeringkan dengan freeze dryer selama 24 jam. 

 
 

 

- dikarakterisasi dengan XRD, FTIR, dan SEM 
 

 

 

  
10. Persiapan Elektroda Emas dan Pengendapan Nanopartikel Emas 

 

 
 

-  dipotong sepanjang 3 cm (sebanyak 2 kawat) 

- disambungkan 5 cm kawat tembaga (Cu) 

dengan cara pateri (solder) menggunakan 

kawat timah  

- digunakan tip biru sebagai badan elektroda 

 
  

 

 

 

- dicelupkan ke dalam larutan PAA 0,2% (pH 10) selama 30 menit 

- dibilas dengan akuabides  

- dicelupkan ke dalam suspensi nanopartikel emas selama 15 menit  

- dilakukan prosedur tersebut sebanyak tiga kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan AuNPs 

AuNPs 

Data 

Kawat Emas 

Elektroda Emas Elektroda Emas 

Elektroda Emas 

Termodifikasi 
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11. Pengukuran Larutan Standar Glukosa 
 

 

 

 

 

 - dicelup ke dalam larutan glukosa 1 mM  

 - dibilas dengan akuabides 

 

 - dikontakkan dengan larutan elektrolit NaOH 0,1 M  

 - diukur dengan voltametri siklik pada potensial -1 sampai +1 V 

 

 

 

 

 

  

  

Elektroda Emas Elektroda Ag/AgCl Elektroda Pt 

Data 

- Dilakukan prosedur yang sama dengan 

mengganti larutan glukosa 1 mM menjadi 2 

mM-8 mM.  

-  Elektroda emas diganti dengan elektroda emas 

termodifikasi. 

-  Dihitung limit deteksi dan sensitivitas dari data 

yang diperoleh. 
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Lampiran 2. Perhitungan Ukuran Nanopartikel  

Persamaan Debye-Scherer 

 D = 
K λ

β Cos θ
 

Keterangan: 

D =  Ukuran partikel (nm) 

K =  Faktor bentuk dari kristal (0,98) 

λ =  Panjang gelombang dari sinar X (1,54178 Å) 

ß =  Nilai FWHM (rad) 

θ =  Sudut Bragg/sudut difraksi (2θ/2) 

 

2θ (˚) FWHM (˚) D (nm) 

37,8442 0,2335 39,17 

64,4202 0,2074 49,54 

44.0585 0,1812 51,50 

77,5016 0,3077 36,05 

Ukuran rata-rata partikel 44,06 

 

Perhitungan:  

2θ = 37,8442           D  =  k λ/(β Cos θ)  

θ =  
37,8431

2
 = 18,92155              =  

0,98 × 0,154 nm

0,004 × 0,9459
 

Cos θ = 0,9459     = 
0,15092

0,0038529
 = 39,17 nm  

β (FWHM) = 
0,2335

180 rad
 × 3,14 (= λ) =  

       = 0,004 rad 
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Lampiran 3. Perhitungan Limit Deteksi dan Sensitivitas  

1. Limit Deteksi  

y = 0,1037x + 0,002 

y = -0,03x + 0,76 

0 = 0,1337 – 0,758 

0,1337 – 0,758 = 0 

X = 
0,758

0,1337
 = 5,6694 mM 

 

2. Sensitivitas  

y = 0,1037x + 0,002 

sensitivitas = 
Slope

A
 

     =  
0,1037

3,14 x 0,4 x 0,4
 

   = 
0,1037

0,5024
 

   = 0,2064 A mM-1. mm-2 
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Lampiran 4. Perhitungan Glukosa Dalam Sampel Darah 

Diketahui:  

kuat arus (y) = 0,5382 mA 

y = 0,1037x + 0,002 

0,5382 = 0,1037x + 0,002 

X = 0,5382 + 0,002 

 

X = 5,2092 mM 

 

Konsentrasi glukosa darah = 5,2092 mM x Mr Glukosa  

= 5,2092 mmol/L x 180 mg/mmol  

= 937,656 mg/L  

= 93,76 mg/dL  

  

0,1037 



62 

 

Lampiran 5. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas Menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

Hari ke 1  

 

 

Hari ke 2 
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Hari ke 3  

 

Hari ke 7 
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Hari ke 10  
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Lampiran 6. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas Menggunakan PSA 
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Lampiran 7. Data Hasil Karakterisasi Ekstrak Daun Salam Menggunakan FTIR  
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Lampiran 8. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas Menggunakan FTIR 
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Lampiran 9. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan XRD  
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Lampiran 10. Data Hasil Karakterisasi Nanopartikel Emas dengan SEM  
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Lampiran 10. Data Hasil Analisis dengan Potensiostat 

1. NPE (Nanopartikel Emas Termodifikasi) 1 mM  

 

2. NPE 2 mM  

  

3. NPE 3 mM  

 

NPE Glukosa 2MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 01:30:57)
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NPE Glukosa 3MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 01:36:38)
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NPE Glukosa 4MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 01:42:31)
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4. NPE 4 mM  

 

5. NPE 5 mM 

 
 

6. NPE 6 mM  

Glukosa 7mM Termodifikasi.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (15 Dec 2020, 23:06:33)

Glukosa7mM Termodifikasi
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NPE Glukosa 6MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 01:54:57)
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Glukosa 6mM tidak termodifikasi.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (15 Dec 2020, 22:56:34)

Glukosa 6mM tidak termodifikasi
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7. NPE 7 mM  

 

8. NPE 8 mM 

 

9. NPETM (Nanopartikel Emas Tanpa Modifikasi) 1mM 

 

 

NPE Glukosa 7MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 01:59:41)
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NPE Glukosa 8MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:04:16)
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NPETM Glukosa 1MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:12:05)
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10. NPETM 2mM 

 

11. NPETM 3mM  

 

12. NPETM 4 mM 

 

NPETM Glukosa 2MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:16:26)
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NPETM Glukosa 3MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:19:24)
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NPETM Glukosa 4MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:25:06)
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13. NPETM 5 mM 

 

14. NPETM 6 mM 

 

15. NPETM 7 mM 

 

 

NPETM Glukosa 5MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:28:09)
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NPETM Glukosa 6MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:31:05)
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NPETM Glukosa 7MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:34:24)
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16. NPETM 8 mM 

 

  

NPETM Glukosa 8MM NaOH 0,1M.efwdat : Page 1

Mode: Cyclic, Initial E: -600mV, Final E: -600mV, Rate: 50mV/ s, Step W: 40ms, Upper E: 600mV, Lower E: -600mV, Cycles: 1 (26 Nov 2020, 02:37:19)
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

 

 

 

 

Pelarutan Logam Emas Penyaringan Ekstrak Daun Salam 

Proses Perebusan Daun Salam Proses Sintesis Nanopartikel Emas 
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Hasil Sintesis Nanopartikel Emas 

Hari ke 1 

Hasil Sintesis Nanopartikel Emas 

Hari ke 3 

Hasil Sintesis Nanopartikel Emas 

Hari ke 7 
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Hasil Sintesis Nanopartikel Emas 

Hari ke 10 
Nanopartikel Emas Hasil Freeze 

Drayer 

Spektrofotometer UV-Vis FTIR 

PSA 
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Alat Sentrifugasi  

Elektroda Kerja  

  

Stirrer 

Alat Freeze Drayer 
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